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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Nilai Religius 

1. Pengertian Nilai Religius 

Mengikuti penjelasan intelektual muslim Nurcholis Madjid dalam 

Ngainun Naim, agama sendiri bukan hanya kepercayaan kepada yang 

ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah 

keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi 

memperoleh ridha Allah. Dengan kata lain, meliputi keseluruhan 

tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur 

(berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 

tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Dalam hal ini, agama 

mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari 

yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah 

lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah 

yang terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sendiri.
1
 

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan 

nilai pembentuk karakter yang sangat penting artinya. Memang ada 

banyak pendapat tentang relasi antara religius dengan agama. 

Pendapat yang umum menyatakan bahwa religius tidak selalu sama 

dengan agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa tidak sedikit 
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orang beragama, tetapi tidak menjalaankan ajaran agamanya secara 

baik. Mereka bisa disebut beragama, tetapi tidak atau kurang 

religius. Sementara itu ada, ada juga orang yang perilakunya sangat 

religius, tetapi kurang memperdulikan ajaran agama.  

Muhaimin berpendapat bahwa kata religius memang tidak selalu 

identik dengan kata agama, kata religius, menurut Muhaimin, lebih 

tepat diterjemahkan sebagai keberagaman. Keberagaman lebih 

melihat aspek yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lain 

karena menapaskan intimitas jiwa cita rasa yang mencakup totalitas 

ke dalam pribadi manusia, dan bukan pada aspek yag bersifat formal. 

Namun demikian keberagaman dalam konteks character building. 

Sesungguhnya merupakan manifestasi lebih mendalam atas agama 

dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa religius tidak diartikan 

sebagai agama tetapi lebih luas dari itu yaitu keberagaman. Istilah 

nilai keberagaman merupakan istilah yang tidak mudah untuk 

diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai 

merupakan sebuah realitas yang abstrak. Secara etimologi nilai 

keberagaman berasal dari dua kata yakni, nilai dan keberagaman.  

Menurut Rokech dan Bank dalam Asmaun Sahlan, bahwasanya 

nilai merupakan suatu tipe kepercayaan yang berada pada suatu 

lingkup sistem kepercayaan yang berada dimana seseorang bertindak 
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atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 

dianggap pantas atau tidak pantas. Ini berarti pemaknaan atau 

pemberian arti terhadap suatu objek. Sedangkan keberagaman 

merupakan suatu sikap atau kesadaran yang muncul yang didasarkan 

atas keyakinan atau kepercayaan seseorang terhadap suatu agama.
3
 

Keberagaman atau religiusitas, menurut Islam adalah 

melaksanakan ajaran agama atau berIslam secara menyeluruh. Oleh 

karena itu setiap muslim, baik dalam berfikir, bersikap maupun 

bertindak, diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka 

beribadah kepada Allah. Dimanapun dan dalam keadaan apa-pun, 

setiap muslim hendaknya berIslam. Di samping tauhid atau akidah, 

dalam Islam juga ada syari‟ah dan akhlak.
4
  

Jadi secara umum makna nilai-nilai religius adalah nilai-nilai 

kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan 

beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan 

akhlak yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan 

Illahi untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di 

dunia dan akhirat. 

2. Bentuk-bentuk nilai Religius 

Keberagaman atau religiusitas seseorang diwujudkan dalam 

berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi 

ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah) tetapi juga 
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ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuasaan 

supranatural. Bukan hanya kegiatan yang tampak oleh mata tetapi 

juga aktivitas yang tidak tampak atau terjadi dalam hati seseorang. 

Karena itu, keberagaman seseorang akan meliputi berbagai macam 

sisi atau dimensi.
5
 

Dimensi nilai-nilai religius di antaranya, dimensi kayakinan atau 

akidah dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat keyakinan 

muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap 

ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam 

keberIslaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang 

Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan 

mereka serta qadha‟ dan qadar. Aspek akidah dalam dunia 

pendidikan Islam pada dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah 

bertauhid. Ketika berada di alam arwah manusia telah mengikrarkan 

ketauhidannya itu sebagaimana ditegaskan dalam surat al-A‟raf ayat 

172 yang berbunyi:
6
 

                          

                      

               

"Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil 

kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), Bukankah Aku 
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ini Tuhanmu? Mereka menjawab, Betul (Engkau Tuhan kami), kami 

bersaksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat 

kamu tidak mengatakan, Sesungguhnya ketika itu kami lengah 

terhadap ini,"
7
 

 

Dimensi praktik agama atau syari‟ah menyangkut pelaksanaan 

salat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur‟an, do‟a, zikir, ibadah 

qurban, i‟tikaf di mesjid pada bulan puasa, dan sebagainya.  

Beberapa hal di atas termasuk „ubudiyah yaitu pengabdian ritual 

sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-qur‟an dan 

sunnah. Aspek ibadah disamping bermanfaat bagi kehidupan 

duniawi, tetapi yang paling utama adalah sebagai bukti dari 

kepatuhan manusia memenuhi perintah-perintah Allah.
8
 

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada seberapa 

muslim berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, 

yaitu bagaiamana individu-individu berelasi dengan dunianya, 

terutama dengan manusia lain. Dalam keberIslaman, dimensi ini 

meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma, mensejahterakan 

dan menumbuh kembangkan orang lain dan sebagainya.
9
 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa nilai-nilai religius atau 

keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang pertama yaitu berupa 

akidah atau kepercayaan kepada Allah SWT, kemudian berupa 

syariah atau praktik agama dan yang terakhir adalah akhlak 

seseorang sebagai wujud ketakwaan manusia kepada Tuhannya, 
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ketiga hal tersebut memang tak bisa terpisahkan, karena saling 

melengkapi satu sama lain. Jika seseorang telah memiliki akidah 

atau keimanan tentunya seseorang tersebut akan melaksanakan 

perintah Tuhannya yaitu melaksanakn syari‟ah agama atau rajin 

beribadah. Dan untuk menyempurnakan keimanannya seseorang 

harus memiliki akhlakul karimah. 

Uraian diatas diperkuat oleh Endang Saifuddin Anshari yang 

mengungkapkan bahwa pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga 

bagian, akidah, ibadah dan akhlak. ketiganya saling berhubungan 

satu sama lain. Keberagaman dalam Islam bukan hanya diwujudkan 

dalam bentuk ibadah ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas 

lainnya. Sebagai suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong 

pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh pula.
10

 

Namun ada pendapat lain yang membagi bentuk keberagaman 

menjadi dua, yaitu pendapat dari Muhaimin yang menyatakan bahwa 

Kontek pendidikan agama atau yang ada dalam religius terdapat dua 

bentuk yaitu ada yang bersifat vertikal dan horizotal. Yang vertikal 

berwujud hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), 

misalnya shalat, do‟a, puasa, khataman al-Qur‟an dan lain-lain. Yang 

horizontal berwujud hubungan antar manusia atau antar warga 
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sekolah (habl min annas), dan hubungan mereka dengan lingkungan 

alam sekitarnya.
11

 

Pada dasarnya pembagian bentuk diatas adalah sama karena 

dimensi keyakinan atau akidah dan syari‟ah sama halnya dengan 

bentuk vertikal yaitu hubungan manusia dengan Allah (habl 

minallah), sedangkan dimensi akhlak termasuk dalam bentuk yang 

bersifat horizontal, hubungan dengan sesama mausia atau habl 

minan nas. 

3. Macam-macam Nilai Religius 

Penanaman nilai-nilai religius ini tidak hanya untuk peserta didik 

tetapi juga penting dalam rangka untuk memantabkan etos kerja dan 

etos ilmiah bagi tenaga kependidikan di madrasah, agar dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik.
12

 

Selain itu juga agar tertanam dalam jiwa tenaga kependidikan 

bahwa memberikan pendidikan dan pembelajaran pada peserta didik 

bukan semata-mata bekerja untuk mencari uang, tetapi merupakan 

bagian dari ibadah. Berbagai nilai akan dijelaskan sebagai ulasan 

berikut : 

a. Nilai Ibadah 

Secara etimologi ibadah artinya adalan mengabdi 

(menghamba). Dalam al-Qur‟an dapa tditemukan dalam surat 

al-Zariyat ayat 56 sebagai berikut: 
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“dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”
13

 

 

Selain itu juga terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Bayinah 

ayat 5, yang berbunyi:  

                      

              

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

Itulah agama yang lurus. Lurus berarti jauh dari syirik 

(mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.”
14

 

 

Menghambakan diri atau mengabdikan diri kepada Allah 

merupakan inti dari nilai ajaran Islam. Dengan adanya konsep 

penghambaan ini, maka manusia tidak mempertuhankan 

sesuatu yang lain selain Allah, sehingga manusia tidak 

terbelenggu dengan urusan materi dan dunia semata. Dalam 

Islam terdapat dua bentuk nilai ibadah yaitu: Pertama, ibadah 

mahdoh (hubungan langsung dengan Allah). kedua, ibadah 

ghairu mahdoh yang berkaitan dengan manusia lain. 

Kesemuanya itu bermuara pada satu tujuan mencari ridho 

Allah SWT. Suatu nilai ibadah terletak pada dua hal yaitu 
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sikap batin (yang mengakui dirinya sebagai hamba Allah) 

dan perwujudannya dalam benruk ucapan dan tindakan. Nilai 

ibadah bukan hanya merupakan nilai moral etik, tetapi 

sekaligus didalamnya terdapat unsur benar atau tidak benar 

dari sudut pandang theologis. Artinya beribadah kepada 

Tuhan adalah baik sekaligus benar.
15

 

Untuk membentuk pribadi baik siswa yang memiliki 

kemampuan akademis dan religius. Penanaman nilai-nilai 

tersebut sangatlah urgen. Bahkan tidak hanya siswa, guru dan 

karyawan yang perlu penanaman religius akan tetapi semua 

terlibat secara langsung atau tidak langsung dengan 

madrasah. Sebab cita-cita madrasah adalah membentuk 

pribadi yang terampil dan memiliki ketaatan agama yang baik 

kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Nilai jihad (ruhul jihad) 

Ruhud jihad artinya adalaah jiwa yang mendorong 

manusia untuk bekerja dan berjuang dengan sungguh-

sungguh. Ruhul jihad ini didasari adanya tujuan hidup 

manusia yaitu hablumminallah (hubungan manusia dengan 

Allah) dan hablumminannas (hubungan manusia dengan 

manusia) dan hablumminal alam (hubungan manusia dengan 

alam).  

                                                             
15

 Agus Maimun dan Agus Zainul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternatif Di 

Era Kompetitif, (Malang : UIN MALIKI PRESS, 2010), 84. 



 
 

10 

 

Jihad di dalam Islam merupakan prioritas utama dalam 

beribadah kepada Allah, sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Mas‟ud:“Saya bertanya kepada 

Rasulullah SAW: “perbuatan apa yang paling dicintai 

Allah?” Jawab Nabi, “berbakti kepada orang tua.”saya 

bertanya lagi,kemudian apa?” jawab Nabi, “jihad di jalan 

Allah.”(HR. Ibnu Mas‟ud).
16

 

Dari kutipan hadits di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa berjihad (bekerja dengan sungguh-sungguh) sesuai 

status, fungsi dan profesinya) adalah merupakan kewajiban 

yang penting, sejajar dengan ibadah yang mahdoh dan khos 

(shalat) serta ibadah sosial (berbakti kepada orang tua) berarti 

tanpa adanya jihad manusia tidak akan menunjukkan 

eksistensinya. 

c. Nilai Amanah dan Ikhlas 

Dalam konteks pendidikan, nilai amanah harus dipegang 

oleh para pengelola sekolah dan guru-guru adalah sebagai 

berikut: 1) kesanggupan mereka untuk mendirikan dan 

mengelola lembaga pendidikan, harus bertanggungjawabkan 

kepada Allah, peserta didik dan orangtuanya, serta 

masyarakat, mengenai kualitas yang mereka kelola. (2) 

amanah dari pada orang tua, berupa: anak yang dititipkan 
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untuk dididik, serta uang yang dibayarkan, (3) amanah harus 

berupa ilmu (khususnya bagi guru). Apakah disampaikan 

secara baik kepada siswa atau tidak. (4) amanah dalam 

menjalankan tugas professionalnya. Sebagaimana diketaui, 

profesi guru sampai sampai saat ini masih merupakan profesi 

yang tidak terjamah oleh orang lain. 

d. Akhlak dan kedisiplinan 

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. 

Dalam dunia pendidikan tingkahlaku memiliki keterkaitan 

dengan disiplin. Pada madrasah unggulan nilai akhlak dan 

kedisiplinan harus diperhatikan dan menjadi sebuah budaya 

religius sekolah (school religious culture). 

e. Keteladanan 

Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas 

keagamaan, maka keteladanan harus diutamakan. Mulai dari 

cara berpakaian, perilaku, ucapan dan sebagainya. Dalam 

dunia pendidikan nilai keteladanan adalah sesuatu yang 

bersifat universal. Bahkan dalam sistem pendidikan yang 

dirancang oleh ki Hajar Dewantara juga menegakkan 

perlunya keteladanan dengan istilah yang sangat terkenal 

yaitu: “ing ngarso sung tuladha, ing ngarso mangun karsa, 

tutwuri handayan.”
17

 

                                                             
17

 Ibid, 90. 



 
 

12 

 

Nilai-nilai di atas adalah unsur-unsur yang terkandung dalam 

agama atau kebergaman dan harus ada pada setiap insan, setiap 

manusia tentunya memiliki agama, karena merupakan kebutuhan 

nuraniyah sejak lahir. Manusialah yang membutuhkan Tuhan yang 

telah menciptakan dia kedunia, sehingga sebagai orang muslim harus 

senantiasa wajib menyembah Allah, selalu menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya.  

Kemendiknas mengungkapkan bahwa nilai-nilai yang 

dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa berasal 

dari beberapa sumber berikut yaitu agama, pancasila, budaya, dan 

tujuan pendidikan nasional. Agama menjadi sumber pendidikan 

karakter karena Indonesia merupakan negara yang beragama 

sehingga nilai yang terkandung dalam agamanya dijadikan dasar 

dalam membentuk karakter.  

Pancasila digunakan sebagai sumber karena pancasila adalah 

dasar negara sehingga nilai-nilai pancasila menjadi sumber 

pendidikan karakter. Indonesia merupakan negara yang memiliki 

beragam suku bangsa dan budaya sehingga nilai-nilai budaya dalam 

masyarakat menjadi sumber dalam pendidikan karakter. Tujuan 

pendidikan nasional menjadi sumber pengembangan nilai-nilai 

budaya dan karakter dikarenakan semua bentuk pendidikan tidak 

boleh bertentangan dengan tujuan pendidikan Nasional.  
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Keempat sumber tersebut menjadi dasar pengembangan nilai-nilai 

lainnya yang akan dikembangkan dalam pendidikan karakter dan 

budaya bangsa. Berdasarkan keempat sumber itu, teridentifikasi 

sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai 

berikut
18

: 

Tabel 2.1 Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan 

rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur Perlikau yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai 

perbedaan agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukan upaya 

sungguh-sunggu dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan 

                                                             
18

 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. (Jakarta: Kementrian 

Pendidikan Nasional, 2010), 7-10. 



 
 

14 

 

sebaikbaiknya 

6 Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas 

8 Demokrasi Cara berfikir, bersikap, dan berindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain 

9 Rasa ingin tahu Cara berfikir, bersikap, dan berindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain 

10 Semangat 

Kebangsaan 

Cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan 

kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya 

11 Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat 

yang menunjukan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan yang 

tinggi terhadap bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya 

12 Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilakan sesuatu 

yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkana rasa 

senang berbicara, bergaul, dan bekerja 

sama dengan orang lain 
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14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang 

menyebabkan orang lain merasa senang 

dan aman atas kehadiran dirinya 

15 Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk 

membaca berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan bagi dirinya. 

16 Peduli Lingkungan Sikap daan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada 

lingkungan alam disekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang 

telah terjadi 

17 Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalui ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan 

masyarakat yang membutuhkan 

18 Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang seharusnya dia lakukan, terhadap 

diri sendoro, masyarakat,  lingkungan 

(alam, sosial dan budaya), negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa 

. 

B. Penanaman Nilai-nilai Religius di Lingkungan Pesantren 

Dalam menanamkan nilai religius terdapat empat tahapan yang 

harus dilalui, yaitu yang pertama tahap transformasi nilai di fase ini ialah 

proses yang mana para ustadz (pengajar) memberi pengetahuan akan 

suatu nilai hasanah (kebaikan) dan nilai su‟u (tidak baik). Pada fase ini 
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terjadilah komunikasi yang biasa yakni dari ustadz (guru) kepada santri 

(murid) yaitu guru menyampaikan dan murid mendengar.  

Yang kedua tahap transaksi nilai pada fase ini terjadi dua arah 

komunikasi, yaitu adanya hubungan timbal balik pendidik dan siswa. 

Biasanya guru memberi penjelasan dan murid memberikan pertanyan 

tentang apa yang belum mereka pahami.  

Yang ketiga tahap transaksi nilai pada fase ini terjadi dua arah 

komunikasi, yaitu adanya hubungan timbal balik pendidik dan siswa. 

Biasanya guru memberi penjelasan dan murid memberikan pertanyan 

tentang apa yang belum mereka pahami.  

Dan yang keempat tahap transinternalisasi nilai dalam fase berikut 

lebih dalam dari fase transaksi nilai. Yang mana pada fase inilah bukan 

hanya terjadi komunikasi lisan namun berupa sikap kepribadian atau 

mental. Sehingga dalam fase transinternalisasi ini mempunyai peran yang 

sangat aktif. Dalam pelaksanaannya, penanaman nilai religius di sekolah 

atau pesantren bisa dilaksanakan di proses sosialisasi dikelas ataupun 

diluar kelas. Pada dasarnya nilai religius tidak harus disadari oleh 

manusia, karena sebagai pondasi atau asas dalam perubahan setiap 

individu. 
19

  

1. Metode Penanaman Nilai-Nilai Religius 

Pondok pesantren merupakan institusi pendidikan islam tertua di 

Indonesia dengan segala keunikan dan kekhasannya tersendiri. 
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Institusi ini selain dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam, juga 

menonjol sebagai lembaga sosial keagamaan yang di dalamanya 

menjadi pusat pemberdayaan masyarakat dibidang sosial, budaya dan 

ekonomi.  

Di dalam institusi unik ini ada kyai sebagai top figur yang 

memiliki peran signifikan dalam menggerakan semua aktivitas 

didalamnya, sehingga kiai tidak dapat terlepas sebagai pusat perhatian 

maupun suri tauladan disegala aspek kehidupan para santri yang 

megitari. Atau hal-hal kecil yang mengitari santrinya dalam upaya 

untuk mengubah cara hidup untuk lebih menuju kedekatan kepada 

Allah (beragama).
20

 

Sebagaimana sudah diketahui, seorang kyai dalam budaya 

pesantren memiliki berbagai macam peran, termasuk sebagai ulama, 

pendidik dan pengasuh, penghubung masyarakat dan pemimpin. 

Sehingga dibutuhkan sosok kiai yang mempunyai kemampuan, 

dedikasi dan komitmen yang tinggi untuk bisa menjalankan peran-

peran tersebut. 

Oleh sebab itu efektifitas kinerja pengasuh pondok pesantren 

merupakan fenomena yang paling sering diperbincangkan. Biasanya 

semakin besar sebuah ppesantren, maka masyarakat menganggap 

bahwa pesantren memiliki efektivitas kerja yang baik dan peran 
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pengasuh yang profesional. Sehingga dapat diukur sejauh mana ke 

efektifitasannya yang telah diterapkan.  

Pendidikan karakter dipondok pesantren sangatlah terkait dengan 

menejemen pengelolaan yang ada di pondok pesantren. Pengelolaan 

yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan karakter dirancangkan, 

di laksanakan, dan dikendalikan dalam kegiatan-kegiata di pondok 

secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai 

yang perlu ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran penilaian, 

pengasuh dan tenaga pendidikan dan komponen yang terkait lainnya.  

Membentuk prilaku santri, prilaku merupakan perbuatan/tindakan 

seseorang dalam melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian 

dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini.
21

 Prilaku 

manusia pada dasarnya terdiri dari konponen pengetahuan (kognitif), 

sikaf (afektif), dan keterampilan (psikomotor) atau tindakan. Dalam 

konteks ini maka setiap perbuatan seseorang dalam merespon sesuatu 

pastilah terkonseptualisasikan dari tiga ranah ini.  

Perbuatan seseorang atau respon seseorang terhadap rangsangan 

yang datang, didasari oleh seberapa jauh pengetahuannya terhadap 

rangsangan tersebut, bagaimana perasaan dan penerimaannya berupa 

sikap terhadap obyek rangsangan tersebut, dan berapa besar 

keterampilannya dalam melaksanakan atau melakukan perbuatan yang 
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diharapkan. Bagi pesantren setidaknya ada 5 metode yang diterapkan 

dalam membentuk prilaku santri, yaitu: 

a. Metode Keteladanan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

“Keteladanan” berasal dari kata teladan yaitu perbuatan atau 

barang yang dapat ditiru dan dicontoh.
22

 Keteladanan dalam 

pendidikan adalah cara yang paling efektif dan berhasil dalam 

mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan 

rasa sosialnya. Hal ini dikarenakan pendidik adalah panutan atau 

idola dalam pandangan anak dan contoh yang baik di mata 

mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya, perkataannya, 

perbuatannya dan akan senantiasa tertanam dalam diri anak. 

Secara psikologis seorang anak itu memang senang untuk meniru, 

tidak hanya hal baik saja yang ditiru oleh anak bahkan terkadang 

anak juga meniru yang buruk.
23

 Oleh karena itu metode 

keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan baik dan 

buruknya kepribadian anak. 

Dalam mendidik anak tanpa adanya keteladanan, pendidikan 

apapun tidak berguna bagi anak dan nasihat apapun tidak 

berpengaruh untuknya. Mudah bagi pendidik untuk memberikan 

satu pelajaran kepada anak, namun sangat sulit bagi anak untuk 
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mengikutinya ketika orang yang memberikan pelajaran tersebut 

tidak mempraktikkan apa yang diajarkannya.
24

 

Metode keteladanan artinya memperlihatkan teladan, baik 

yang berlangsung melalui penciptaan kondisi pergaulan yang 

akrab antara personal sekolah, perilaku pendidik dan tenaga 

kependidikan lain yang mencerminkan sikap dan perilaku yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan akhlaqul karimah, 

maupun yang tidak langsung melalui suguhan ilustrasi berupa 

kisah-kisah keteladanan.
25

 

Teladan dalam term al-Quran disebut dengan istilah “uswah“ 

dan “Iswah” atau dengan kata “al-qudwah” dan “al qidwah” yang 

memiliki arti suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti 

manusia lain, apakah dalam kebaikan, dan kejelekan.
26

 Jadi 

“keteladanan” adalah hal-hal yang ditiru atau dicontoh oleh 

seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud di 

sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 

pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan 

pengertian “uswatun hasanah”. 

Dari definisi di atas, maka dapat diketahui bahwa metode 

keteladanan merupaka suatu cara atau jalan yang ditempuh 
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seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan atau 

tingkah laku yang patut ditiru (modeling). 

Namun yang dikehendaki dengan metode keteladanan 

dijadikan sebagai alat pendidikan Islam dipandang keteladanan 

merupakan bentuk perilaku individu yang bertanggung jawab 

yang bertumpu pada praktek secara langsung. Sebagai pendidikan 

yang bersumber kepada al-Quran dan Sunnah Rasulullah, metode 

keteladanan didasarkan kepada kedua sumber tersebut. 

Dalam al-Quran, “keteladanan”diistilahkan dengan kata 

Uswah, kata ini terulang sebanyak dua kali. Yakni dua terdapat 

pada surat Al-Mumtahanah ayat 4 dan 6, yaitu : 

                      

                      

                         

                       

                      

“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu 

pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 

mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya Kami 
berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah 

selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara 

Kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya 

sampai kamu beriman kepada Allah saja. kecuali Perkataan 

Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan 

memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 

sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah". (Ibrahim berkata): "Ya 

Tuhan Kami hanya kepada Engkaulah Kami bertawakkal dan 
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hanya kepada Engkaulah Kami bertaubat dan hanya kepada 

Engkaulah Kami kembali."
27

 

                    

                     

“Sesungguhnya pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada 

teladan yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang 

mengharap (pahala) Allah dan (keselamatan pada) hari kemudian. 

dan Barangsiapa yang berpaling, Maka Sesungguhnya Allah Dia-

lah yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”
28

 

 

b. Metode Pembiasaan 

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

mebiasakan anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai 

dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan merupakan 

proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap 

melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang.  

Pendidikan hanya akan menjadi angan-angan belaka, apabila 

sikap ataupun prilaku yang ada tidak diikuti dan didukung 

dengan adanya praktik dan pembiasaan pada diri. Pembiasaan 

mendorong dan memberikan ruang kepada anak didik pada 

teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung, sehigga teori 

yang pada mulanya berat menjadi lebih ringan bagi anak didik 

bila seringkali dilaksaakan.
29
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Pembiasaan sangat efektif untuk diterapkan pada masa usia 

dini, karena anak masih memiliki rekaman atau ingatan yang 

kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang sehingga 

mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu sebagai awal 

pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlaq ke dalam jiwa anak. 

c. Metode Nasihat 

Nasihat merupakan metode yang efektif dalam membentuk 

keimanan anak, mempersiapkan akhlak, mental dan sosialnya, 

hal ini dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk 

membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.
30

 

Fungsi nasihat adalah untuk menunjukkan kebaikan dan 

keburukan, karena tidak semua orang bisa menangkap nilai 

kebaikan dan keburukan. Metode nasihat akan berjalan baik 

pada anak jika seseorang yang memberi nasihat juga 

melaksanakan apa yang dinasihatkan yang dibarengi dengan 

teladan atau uswah. Bila tersedia teladan yang baik maka nasihat 

akan berpengaruh terhadap jiwanya dan akan menjadi suatu 

yang sangat besar manfaatnya dalam pendidikan rohani. 

d. Metode Perhatian/Pengawasan 
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Maksud dari pendidikan perhatian adalah senantiasa 

mencurahkan perhatian penuh, mengikuti perkembangan anak 

dan mengawasinya dalam membentuk akidah, akhlak, 

mengawasi kesiapan mental, rasa sosialnya dan juga terus 

mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik maupun 

intelektualnya. Metode perhatian dapat membentuk manusia 

secara utuh yang mendorong untuk menunaikan tanggung jawab 

dankewajibannya secara sempurna.  

Metode ini merupakan salah satu asas yang kuat dalam 

membentuk muslim yang hakiki sebagai dasar untuk 

membangun fondasi Islam yang kokoh.
31

 

e. Metode Hukuman 

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat 

digunakan oleh guru dalam mendidik anak apabila 

metodemetode yang lain tidak mampu membuat anak berubah 

menjadi lebih baik. Dalam menghukum anak, tidak hanya 

menggunakan pukulan saja, akan tetapi bisa menggunakan 

sesuatu yang bersifat mendidik. Adapun metode hukuman yang 

dapat dipakai dalam menghukum anak adalah: 

1) Lemah lembut dan kasih sayang  

2) Menjaga tabi‟at yang salah dalam menggunakan 

hukuman. 
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3) Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara 

bertahap dari yang paling ringan hingga yang paling 

berat.
32

 

 

2. Faktor-Faktor Penanaman Nilai-Nilai Religius 

Ada 7 faktor yang merupakan faktor-faktor kuat yang 

mempengaruhi pembentukan karakter religius pada siswa, yaitu: (1) 

Faktor Sekolah, (2) Faktor Keluarga, (3) Faktor Pendidikan 

Masyarakat, (4) Faktor Keturunan, (5) Faktor Media Massa, (6) Faktor 

Hati Nurani, dan (7) Faktor Kebiasaan.
33

 

Religiusitas individu dipengaruhi oleh dua macam faktor secara 

garis besar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

dapat mempengaruhi religiusitas seperti adanya pengalaman-

pengalaman emosional keagamaan, kebutuhan individu yang 

mendesak untuk dipenuhi seperti kebutuhan akan rasa aman, harga 

diri, cinta kasih dan sebagainya. Sedangkan pengaruh eksternal seperti 

pendidikan formal, pendidikan agama dalam keluarga, tradisi-tradisi 

sosial yang berlandaskan nilainilai keagamaan, tekanan-tekanan 

lingkungan dalam kehidupan individu.
34

 

C. Kendala dalam Menanamkan Nilai Religius 
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Menumbuhkan karakter tidak dapat terwujud dengan sempurna 

tanpa pembiasaan di setiap aspek kehidupan anak.
35

 Karakter religius 

memanglah harus ditanamkan sejak dini mungkin hal ini sangat 

penting implementasinya ketika sudah menjelang dewasa. Lingkungan 

menjadi hal yang sangat berpengaruh terhadap proses penumbuhan 

karakter religius anak. Tidak jarang pula pendidik mengalami kendala 

dalam implementasi penanaman nilai religius. 

Permasalahan yang menjadi kendala dalam penanaman nilai-

nilai religius melalui kegiatan pembiasaan adalah: Faktor Internal 

yakni faktor yang berasal dari diri peserta didik diantaranya: 

kurangnya motivasi, malas, perbedaan tingkat pemahaman dari 

peserta didik. Faktor Eksternal yakni faktor yang berasal dari luar 

peserta didik seperti lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. 

Faktor dari lingkungan keluarga yakni kurangnya perhatian orang tua 

terhadap karakter anak karena kesibukan masing-masing. Faktor 

lingkungan sekolah yakni berasal dari teman sebayanya, terpengaruh 

kepada hal-hal yang negatif seperti membantah guru. 

D. Pengertian Kelas Rendah 

Tingkatan kelas di sekolah dasar dapat dibagi menjadi dua, yaitu 

kelas rendah dan kelas tinggi. Kelas rendah terdiri dari kelas satu, dua, 

dan tiga, sedangkan kelas-kelas tinggi terdiri dari kelas empat, lima, 
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dan enam.
36

 Di Indonesia, rentang usia siswa SD, yaitu antara 6 atau 7 

tahun sampai 12 tahun. Usia siswa pada kelompok kelas rendah, yaitu 

6 atau 7 sampai 8 atau 9 tahun. Siswa yang berada pada kelompok ini 

termasuk dalam rentangan anak usia dini. Masa usia dini ini 

merupakan masa yang pendek tetapi sangat penting bagi kehidupan 

seseorang. Oleh karena itu, pada masa ini seluruh potensi yang 

dimiliki anak perlu didorong sehingga akan berkembang secara 

optimal. Berkaitan dengan hal tersebut, ada beberapa tugas 

perkembangan siswa sekolah.
37

 

Di antaranya mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi 

kehidupan sehari-hari, mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu 

skala, nilai-nilai, mencapai kebebasan pribadi, mengembangkan sikap-

sikap terhadap kelompok-kelompok dan institusi-institusi sosial. 

Keterampilan yang dicapai dan dikembangkan pada usia kelas 

rendah diantaranya, social-help skills dan play skill. Social-help skills 

berguna untuk membantu orang lain di rumah, di sekolah, dan di 

tempat bermain seperti membersihkan halaman dan merapikan meja 

kursi. Sementara itu, play skill terkait dengan kemampuan motorik 

seperti melempar, menangkap, berlari, keseimbangan. Anak yang 
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terampil dapat membuat penyesuaian-penyesuaian yang lebih baik di 

sekolah dan di masyarakat.
38

 

Pengembangan sikap ilmiah pada siswa kelas rendah dapat 

dilakukan dengan cara menciptakan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berani mengemukakan pendapat, memiliki rasa 

ingin tahu. Memiliki sikap jujur terhadap dirinya dan orang lain, dan 

mampu menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Beberapa contoh 

kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa kelas rendah yakni 

menggolongkan peran anggota keluarga, menerapkan etika dan sopan 

santun di rumah, di sekolah, dan di lingkungan sekitar. 

Pertumbuhan fisik sebagai salah satu karakteristik 

perkembangan siswa kelas rendah biasanya telah mencapai 

kematangan. Anak telah mampu mengontrol tubuh dan 

keseimbangannya. Untuk perkembangan emosi, anak usia 6-8 tahun 

biasanya telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, 

mengontrol emosi, mau dan mampu berpisah dengan orang tua, serta 

mulai belajar tentang benar dan salah. Perkembangan kecerdasan 

siswa kelas rendah ditunjukkan dengan kemampuannya dalam 

melakukan seriasi, mengelompokkan obyek, berminat terhadap angka 

dan tulisan, meningkatnya perbendaharaan kata, senang berbicara, 
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memahami sebab akibat dan berkembangnya pemahaman terhadap 

ruang dan waktu.
39

 

Setiap anak memiliki struktur kognitif yang disebut schemata, 

yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman 

terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman tentang 

objek tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghubungkan 

objek dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan akomodasi 

(proses memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk 

menafsirkan objek). Kedua proses tersebut jika berlangsung terus 

menerus akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru 

menjadi seimbang. Dengan cara seperti itu secara bertahap anak dapat 

membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perilaku belajar anak sangat 

dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan lingkungannya. 

Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena memang proses 

belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan 

lingkungannya. 

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasional 

konkret. Pada rentang usia tersebut anak mulai menunjukkan perilaku 

belajar sebagai berikut: (1) Mulai memandang dunia secara objektif, 

bergeser dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan 

memandang unsur-unsur secara serentak, (2) Mulai berpikir secara 
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operasional, (3) Mempergunakan cara berpikir operasional untuk 

mengklasifikasikan benda-benda, (4) Membentuk dan 

mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip ilmiah 

sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat, dan (5) 

Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, 

dan berat.
40
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